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Taufik: Pembangunan Gedung DPR Urusan Pemerintah

Purwokerto, Pelita

Wakil Ketua DPR Taufik Kur-
niawan menegaskan, pemban-
gunan Gedung DPR RI sudah ti-
dak menjadi domain DPR, me-
lainkan sepenuhnya menjadi
urusan Pemerintah. Karena itu
mau dibangun atau pun tidak
terserah pemerintah.

“Kami di DPR hanya berharap,
jangan sampai memakan kor-
ban terlebih dahulu, baru ke-
mudian dibangun gedungnya,”
kata Taufik saat membuka aca-
ra Press Gathering Wartawan
Koordinatoriat Parlemen di Pur-
wokerto, Jawa Tengah akhir pe-
kan kemarin.

Taufik mengatakan Gedung
DPR sebenarnya milik pemerin-
tah. Tapi ketika DPR yang paling
tahu kondisi gedung mengajukan
pembangunan malah dibuli, di-
caci maki dan dikomentari ti-
dak menyenangkan oleh publik.

“Karena itu, ya sudah lah. Mau
dibangun pemerintah atau tidak

ya biarkan saja.Pesan kami cuma
satu, jangan sampai gedung itu
memakan korban lebih dulu
baru publik prihatin dan pemer-
intah sadar,” tutur politisi Partai
Amanat Nasional (PAN) itu.

Ditegaskannya DPR juga ingin
menyelamatkan diri darintaian
Komisi Pemberantasan Korupsi
(KPK). “Kalau mau jujur, ruang
kerja eksekutif jauh lebih bagus,
lebih besar dan lebih mewah dari
ruang kerja anggota dewan. Tapi
tidak ada yang meributkan,” ujar
Taufik.

Wakil Ketua Badan Urusan
Rumah Tangga (BURT) DPR No-
vita Wijayanti yang juga Politi-
si dari Gerindra sepakat dengan
rencana pemerintah yang akan
membangun gedung baru di
Kompleks Senayan senilai Rp601
miliar. Kendati secara kelem-
bagaan, Gerindra tidak sepakat
dengan rencana tersebut.

“Semua pembangunan gedung
diserahkan kepada Kementerian

PUPR, kami di BURT tidak ikut-
ikutan. Karena gedung DPR itu
bukan milik anggota DPR, mi-
lik wartawan dan rakyat. Teta-
pi sepenuhnya milik pemerintah.
Karenanya semua, menjadi uru-
san pemerintah,” tutur dia.

Novita juga mempertanyakan
kepada para pengkritik pemban-
gunan Gedung DPR. Sementa-
ra gedung-gedung lain yang juga
milik negara/pemerintah diban-
gun di mana-mana dengan ang-
garan yang sangat besar, tidak
ada yang mengeritik.

“Kendati Gerindra beda, tapi
saya tidak mau ngomong soal
itu, meski kebutuhan gedung
baru itu sangat penting. Masa
gedung pemerintah bagus-bagus
tidak dimasalahkan sementara
gedung untuk rakyat dipersoal-
kan,” tegasnya.

“Saya tidak mau dengar ada
lagi anggota dewan dan wartawan
yang terjebak dan anjlok dalam
lift. Jangan kita nunggu ada lift

anjlok atau ada yang jatuh dul
baru membangunn. Itu nggal
bener,”- tutur Novita.

Dikatakan dia, beberapa har
lalu terjadi insiden, lift jatuh
dari lantai dua, melukai Sekjen
Gerindra Ahmad Muzani dan
Wakil Ketua DPR Fahri Hamzah
yang menolong ketika itu. “Mes-
ki demikian mereka mengatakan
masth untung, tidak mati. Itulah
orang Jawa,” kata dia.

Sementara Wakil Ketua Frak-
si PKS DPR Ecky Awal Mucha-
ram mengatakan PKS tidak setu-
ju rencana pembangunan ge-
dung baru DPR RI. Sebab, pem-
bahasan gedung baru di Bang-
garDPR tidak pernah ada. “Se-
menjak awal, bahkan dari peri-
ode lalu PKS tidak setuju pem-
bangunan gedung baru DPR RIL.
Dalam pembahasan RAPBN 2018
di Badan Anggaran tidak pernah
dibicarkan apalagi ada persetu-
juan pembangunan gedung baru
DPR RI,” tutur Ecky. (kh)



